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ABSTRAK

Heri Septian, 2018: Tinjauan Status Gizi Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama Negeri 26 Kota Padang

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih banyaknya siswa yang
tidak bersemangat dalam pembelajaran penjasorkes di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 26 Kota Padang. tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
status gizi siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 26 Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan populasi dalam penelitian ini
seluruh siswa SMPN 26 Kota Padang sebanyak 757 orang. Teknk penarikan
sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling sehingga sampel
berjumlah 26 orang. Sesuai dengan jenis penelitian, data yang diperoleh dianalisis
dengan rumus persentase.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII Sekolah
Menengah Negeri 26 Kota Padang maka peneliti dapat menarik kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagian besar siswa kelas VIII Sekolah Menengah Negeri
26 Kota Padang memiliki status gizi pada kategori kekurangan berat badan tingkat
ringan dengan persentase sebesar 50%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan upaya kesehatan mempunyai tujuan untuk mencapai
kemampuan hidup sehat bagi setiap manusia. Adanya kemampuan hidup sehat,
merupakan syarat utama bagi tercapainya derajat kesehatan yang optimal, yang
selanjutnya akin menghasilkan tenaga kerja yang efektif, anak usia sekolah
yang mencakup kelompok masyarakat yang berusia 7 tahun sampai dengan 12
tahun, merupakan kelompok yang rawan, khususnya karena dalam proses
pertumbuhan. Intensitas pembinaan menuju terbentuknya perilaku hidup sehat
merupakan bagian panting dari pembinaan kesehatan usia sekolah.

Kesehatan pun perlu bagi siswa sekolah yang mana hanyak melakukan
aktifitas yang sangat menguras fisik dan mental, maka dari itulah pola perilaku
hidup sehat pada siswa sangat panting diterapkan guna mencapai tingkat
derajat kesehatan. Sesuai dengan UUD no 36 tahun 2009 pasal 79

(1) kesehatan sekolah di selenggarakan untuk meningkatkan
kemampuan hidup sehat peserta didk agar dapat belajar, tumbuh
dan berkembang secara harmonis dan setinggi-tingginya menjadi
sumbcr daya manusia yang berkualitas.

(2) Kesehatan sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diselenggarkan melalui sekolah formal dan informal atau melalui
lembaga pendidikan lain.

(3) Ketentuan mengenai kesehatan sekolah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) ditetapkan dengan peraturan pemerintah.

Sekolah menengah pertama merupakan lembaga pendidikan untuk

menanamkan dasar-dasar pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan

keterampilan  (psikomatorik)  untuk  dikembangkan pada jenjang



pendidikanlebih tinggi, oleh karena itu di sekolah menegah pertama
berpedoman kepada hasil penyetnpurnfum kurikulum penjasorkes yang terdiri
dari 6 aspek yaitu permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan senam,
aktivitas ritmik, aquatik (aktivitas air) dan pendidikan luar kelas (out dor
education) dari keenam aspek tersebut yang wajib dilaksankan adalah
permaninan dan olahraga, aktivitas pengembangan uji diri, dan aktivitas ritmik,
sementara aspek aquatic dilaksanakan bila disekitar sekolah sarana pendukung
dan pendidikan luar kelas dapat dilakukan 2 kali setahun. Jumlah waktu yang
dialokasikan untuk pembelajaran penjasorkes terbatas adalah 2 jam perminngu,
jumlah waktu tersebut digunakan untuk kegiatan belajar mengajar dan
penilaian, maka guru diharapkan menyusun kegiatan ekstrakulikuler dalam
upaya pencapaian keseluruhan kompetensi didalam kurikulum (depdiknas
2003:7)”.

Gizi merupakan salah satu faktor penting yang menentukan tingkat
kesehatan dan keserasian antara perkembangan fisik dan perkembangan
mental. Tingkat keadaan gizi normal tercapai bila kebutuhan zat gizi optimal
terpenuhi. Tingkat gizi seseorang dalam suatu masa bukan saja ditentukan oleh
konsumsi zat gizi pada masa lampau, bahkan jauh sebelum masa itu
faktor yang secara langsung mempegaruhi status gizi adalah asupan makan dan
penyakit infeksi.

Pengaruh makanan terhadap perkembangan otak, apabila makanan tidak
cukup mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan, dan keadaan ini berlangsung

lama, akan menyebabkan perubahan metabolisme dalam otak, berakibat terjadi



ketidakmampuan berfungsi normal. Pada keadaan yang lebih berat dan kronis,
kekurangan gizi menyebabkan pertumbuhan badan terganggu, badan lebih
kecil diikuti dengan ukuran otak yang juga kecil. Jumlah sel dalam otak
berkurang dan terjadi ketidakmatangan dan ketidaksempurnaan organisasi
biokimia dalam otak. Keadaan ini berpengaruh terhadap perkembangan
kecerdasan anak.

Kondisi idealnya siswa yang memiliki tubuh yang sehat dan gizi yang
baik antara lain adalah berpenampilan rapi ke sekolah, memakai baju yang
rapi dan bersih, kuku yang rapi, rambut yang ditata rapi, gigi yang bersih, tidak
bau badan, kaus kaki dan sepatu yang bersih, selalu mengikuti pelajaran
dengan ceria dan bersemangat, mempunyai sikap yang baik, dapat
mengendalikan emosi dan absensi yang bagus setiap bulannya karena jarang
sakit.

Namun menurut tinjauan penulis di lapangan status gizi pada sebagian
siswa SMP Negeri 26 Kota Padang kemungkinan belum terwujud dengan baik,
hal ini terlihat dari masih adanya siswa tidak bersemangat mengikuti pelajaran,
oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang status gizi
siswa sekolah SMP Negeri 26 Kota Padang dengan harapan dapat diketahui
keadaan sebenarnya di lapangan tentang keadaan status gizi siswa SMPN 26
Padang.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang menjadi identifikasi

masalah adalah sebagai berikut :



1. status gizi

2 Perilaku hidup bersih, sehat

3. Kebiasaan di lingkungan sekolah
4. Penyuluhan kesehatan

5. Pengawasan sekolah

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan ruang lingkup masalah yang dikemukakan di atas tidak
semua masalah akan diteliti mengingat keterbatasan penulis maka

permasalahan dibatasi pada: Status Gizi Siswa

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah,identifikasi dan pembatasan masalah
pada bagian terdahulu, maka pada bagian ini peneliti merumuskan masalah
pada penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana keadaan status gizi siswa SMP Negeri 26 Kota Padang.
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah penelitian yang dikemukakan di atas
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk: Mengetahui keadaan status gizi
siswa SMP Negeri 26 Kota Padang.
. Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan penelitian lapangan nanti, maka penelitian ini dapat

berguna untuk:



Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S,Pd) pada program studi pendidikan jasmani kesehatan dan
Rekreasi Jurusan Pendidikan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan,
Universitas Negeri Padang.

Dinas Pendidikan Kota Padang sebagai bahan masukan untuk
penatalaksanaan supervisi.

. Sebagai bahan evaluasi bagi pihak sekolah untuk mengetahui perilaku
hidup bersih, sehat dengan status gizi siswa SMP Negeri 26 Kota Padang.

. Guru Penjasorkes, sebagai bahan masukan untuk peningkatan kualitas
pelaksanaan UKS pada masa yang akan datang.

Bagi siswa sebagai bahan untuk melakukan evaluasi diri.



